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KATA PENGANTAR 

 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut adanya 

pendekatan penelitian yang semakin sistematis, akurat, dan mampu 

menjelaskan fenomena secara komprehensif. Dalam konteks manajemen 

pendidikan, kebutuhan akan metode analisis yang mampu menguji 

hubungan kompleks antar variabel menjadi semakin penting. Salah satu 

pendekatan yang berkembang pesat dan banyak digunakan dalam penelitian 

kuantitatif adalah Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square 

melalui aplikasi SmartPLS. 

Buku Metode SEM-SmartPLS untuk Penelitian Manajemen Pendidikan 

ini disusun sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang utuh 

mengenai konsep, prosedur, serta implementasi SEM-PLS dalam penelitian 

pendidikan. Materi dalam buku ini tidak hanya menjelaskan aspek teoretis, 

tetapi juga mengintegrasikan langkah-langkah praktis yang dapat digunakan 

oleh peneliti dalam menyusun dan menganalisis model penelitian secara 

sistematis. 

Pembahasan dalam buku ini diawali dengan pengenalan hakikat 

penelitian kuantitatif dalam manajemen pendidikan, dilanjutkan dengan 

pemahaman mendalam mengenai variabel dan konstruk penelitian sebagai 

dasar dalam membangun model ilmiah. Selanjutnya, buku ini menguraikan 

konsep dasar Structural Equation Modeling, termasuk perbedaan antara 

pendekatan berbasis kovarians dan berbasis varians. Pendekatan SEM-PLS 

kemudian dibahas secara khusus, meliputi prinsip dasar, karakteristik, 

keunggulan, serta tahapan analisis yang menjadi fondasi dalam penggunaan 

metode ini. 

Bagian berikutnya mengarahkan pembaca pada proses pengembangan 

model penelitian, penyusunan instrumen, serta teknik pengumpulan data 

yang relevan dalam penelitian pendidikan. Buku ini juga memberikan 

panduan teknis penggunaan software SmartPLS, mulai dari pengenalan 

antarmuka hingga penyusunan model penelitian secara lengkap. Evaluasi 

model pengukuran dan model struktural dijelaskan secara rinci agar 

pembaca mampu melakukan pengujian validitas, reliabilitas, serta hubungan 

antar variabel secara tepat. 

Tidak hanya berhenti pada analisis dasar, buku ini juga membahas 

berbagai teknik analisis lanjutan dalam SEM-PLS, seperti bootstrapping, 

analisis mediasi, moderasi, hingga multi-group analysis. Pada bagian akhir, 

pembaca diarahkan untuk memahami cara pelaporan dan interpretasi hasil 
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penelitian secara komprehensif, termasuk implikasi teoretis dan praktis yang 

dapat dihasilkan dari penelitian yang dilakukan. 

Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi yang komprehensif bagi 

mahasiswa, dosen, dan peneliti di bidang manajemen pendidikan dalam 

mengembangkan penelitian kuantitatif yang berkualitas. Selain itu, buku ini 

juga diharapkan mampu membantu pembaca dalam membangun 

kemampuan analisis yang lebih mendalam serta menghasilkan penelitian 

yang memiliki kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu manajemen 

pendidikan. 

 

Mei, 2026 

 

 

 

Muhammad Bakrie 
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BAB 1  
 

 

HAKIKAT PENELITIAN KUANTITATIF  

DALAM MANAJEMEN PENDIDIKAN 

 
A. KONSEP DASAR PENELITIAN ILMIAH 

Penelitian ilmiah pada dasarnya merupakan suatu proses sistematis 

yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan baru melalui pendekatan 

yang terstruktur, objektif, dan dapat diuji secara empiris. Proses ini 

dilaksanakan secara terencana dengan mengikuti prosedur ilmiah tertentu 

sehingga hasil yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara 

akademik serta dapat diverifikasi oleh peneliti lain. Dengan demikian, 

penelitian ilmiah tidak hanya bertujuan untuk menemukan jawaban atas 

suatu permasalahan, tetapi juga memastikan bahwa jawaban tersebut 

diperoleh melalui proses yang rasional, logis, dan berbasis data (Bryman, 

2016; Saunders et al., 2019). 

Untuk memperkuat pemahaman tersebut, berbagai ahli memberikan 

definisi yang relatif sejalan mengenai penelitian ilmiah. Creswell (2018) 

menjelaskan bahwa penelitian merupakan proses sistematis yang 

melibatkan pengumpulan, analisis, dan interpretasi data untuk memahami 

suatu fenomena, sedangkan Sugiyono (2022) mendefinisikannya sebagai 

cara ilmiah untuk memperoleh data yang memiliki tujuan dan kegunaan 

tertentu. Sementara itu, Kerlinger (2000) memandang penelitian sebagai 

proses penyelidikan yang sistematis, terkontrol, empiris, dan kritis terhadap 

suatu fenomena. Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat dipahami 

bahwa penelitian ilmiah tidak sekadar kegiatan pengumpulan data, 

melainkan suatu proses terpadu yang menggabungkan teori, metode, dan 

analisis untuk menghasilkan pengetahuan yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik (Kerlinger, 2000; Sekaran & 

Bougie, 2016). 

 



 

 

BAB 2 
 

 

 KONSEP VARIABEL  

DAN KONSTRUK PENELITIAN 

 
A. PENGERTIAN VARIABEL PENELITIAN 

Variabel merupakan salah satu konsep fundamental dalam penelitian 

kuantitatif karena menjadi elemen utama yang digunakan untuk 

menjelaskan, mengukur, serta menganalisis fenomena yang diteliti. Dalam 

konteks metodologi penelitian, variabel merujuk pada karakteristik atau 

atribut tertentu yang memiliki variasi nilai sehingga dapat diamati, diukur, 

dan dianalisis secara sistematis. Keberadaan variabel memungkinkan peneliti 

mengkaji hubungan antar faktor dalam suatu model penelitian, baik dalam 

bentuk hubungan sebab-akibat maupun hubungan korelasional (Kerlinger, 

1973; Creswell, 2018). 

Berbagai ahli memberikan definisi variabel yang pada dasarnya memiliki 

kesamaan makna. Kerlinger (1973) mendefinisikan variabel sebagai konstruk 

atau sifat yang memiliki variasi nilai, sedangkan Sugiyono (2016) 

menjelaskan variabel sebagai atribut atau nilai dari objek atau kegiatan yang 

ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Selain itu, Sekaran 

dan Bougie (2016) menyatakan bahwa variabel adalah segala sesuatu yang 

dapat memiliki nilai yang berbeda dan dapat diukur dalam penelitian, 

sedangkan Bryman (2016) memandang variabel sebagai konsep yang 

dioperasionalkan sehingga dapat diamati dan dianalisis secara empiris. 

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, variabel dapat dipahami sebagai 

karakteristik yang memiliki variasi dan dapat diukur secara empiris dalam 

penelitian ilmiah. 

Dalam perspektif epistemologis, variabel dalam penelitian kuantitatif 

berakar pada paradigma positivistik yang memandang realitas sebagai 

sesuatu yang dapat diukur secara objektif. Variabel berfungsi sebagai 

representasi empiris dari fenomena yang diteliti, sehingga memungkinkan 

realitas sosial diterjemahkan ke dalam bentuk yang terukur dan dapat 



 

 

BAB 3 
 

 

DASAR-DASAR STRUCTURAL  

EQUATION MODELING (SEM) 

 
A. PENGERTIAN STRUCTURAL EQUATION MODELING 

 Structural Equation Modeling (SEM) merupakan metode analisis yang 

banyak digunakan dalam penelitian sosial modern karena kemampuannya 

menguji hubungan kompleks secara simultan. SEM didefinisikan sebagai 

pendekatan statistik yang mengintegrasikan analisis faktor konfirmatori 

(confirmatory factor analysis) dengan model persamaan struktural untuk 

menguji hubungan antar konstruk laten yang tidak dapat diukur secara 

langsung (Kline, 2016; Byrne, 2016). Selain itu, SEM memungkinkan peneliti 

untuk menganalisis hubungan ketergantungan yang saling terkait secara 

simultan serta mengakomodasi variabel laten beserta kesalahan 

pengukurannya (measurement error), sehingga memberikan estimasi yang 

lebih akurat dibandingkan teknik statistik konvensional (Bollen, 1989). 

Dengan demikian, SEM tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis statistik, 

tetapi juga sebagai kerangka konseptual yang digunakan untuk menguji 

model teoritis secara empiris. 

Secara konseptual, SEM merupakan kombinasi antara analisis faktor dan 

analisis regresi dalam satu kerangka model yang terintegrasi. Analisis faktor 

digunakan dalam measurement model untuk memastikan bahwa indikator-

indikator mampu merepresentasikan konstruk laten secara valid dan 

reliabel. Sementara itu, analisis regresi atau analisis jalur digunakan dalam 

structural model untuk menguji hubungan kausal antar konstruk laten yang 

telah dirumuskan dalam model penelitian (Hair et al., 2019; Byrne, 2016). 

Integrasi kedua pendekatan ini menjadikan SEM sebagai teknik analisis yang 

lebih komprehensif karena mampu mengevaluasi kualitas pengukuran 

sekaligus hubungan antar variabel dalam satu model yang utuh. 

 



 

 

BAB 4 
 

 

PENDEKATAN PARTIAL LEAST SQUARE (PLS) 

 
A. KONSEP DASAR SEM BERBASIS VARIANS 

Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

merupakan pendekatan pemodelan persamaan struktural berbasis varians 

(variance-based SEM) yang digunakan untuk menganalisis hubungan antar 

konstruk laten beserta indikator pengukurnya secara simultan. Dalam 

kerangka ini, model terdiri atas dua komponen utama, yaitu measurement 

model (outer model) yang menggambarkan hubungan antara konstruk laten 

dan indikatornya, serta structural model (inner model) yang menjelaskan 

hubungan antar konstruk laten (Hair et al., 2022; Sarstedt et al., 2020). 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi kualitas 

pengukuran sekaligus menguji hubungan struktural dalam satu kerangka 

analisis yang terintegrasi. 

Secara historis, PLS-SEM berakar pada konsep soft modeling yang 

diperkenalkan oleh Herman Wold, yang menekankan fleksibilitas dalam 

pemodelan statistik dan kemampuan untuk menangani kondisi data yang 

tidak ideal (Wold, 1982). Berbeda dengan pendekatan berbasis kovarians 

yang mengandalkan asumsi statistik yang ketat, PLS-SEM dirancang sebagai 

pendekatan yang lebih adaptif terhadap realitas empiris. Pengembangan 

lebih lanjut oleh Chin (1998) memperkuat posisi PLS-SEM sebagai metode 

yang mampu mengestimasi model kompleks dengan fokus pada prediksi dan 

eksplorasi hubungan antar konstruk. 

Berbeda dengan pendekatan berbasis kovarians, PLS-SEM membentuk 

konstruk sebagai weighted composite dari indikator melalui kombinasi 

linear, dengan estimasi parameter menggunakan algoritma berbasis ordinary 

least squares (OLS). Dalam hal ini, estimasi tidak difokuskan pada reproduksi 

matriks kovarians, melainkan pada maksimalisasi varians konstruk endogen 

yang dapat dijelaskan oleh konstruk eksogen (Hair et al., 2022; Chin, 1998). 

Oleh karena itu, PLS-SEM lebih tepat dipahami sebagai pendekatan berbasis 



 

 

BAB 5 
 

 

PENGEMBANGAN  

MODEL PENELITIAN SEM-PLS 

 
A. KERANGKA KONSEPTUAL PENELITIAN 

Kerangka konseptual merupakan salah satu komponen fundamental 

dalam penelitian, khususnya dalam pengembangan model menggunakan 

pendekatan Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). 

Kerangka ini dapat dipahami sebagai model pemikiran yang disusun oleh 

peneliti berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu untuk menjelaskan 

hubungan antar variabel dalam suatu studi. Dengan demikian, kerangka 

konseptual tidak sekadar menggambarkan variabel yang diteliti, tetapi juga 

menunjukkan bagaimana variabel-variabel tersebut saling berinteraksi 

dalam menjawab permasalahan penelitian secara sistematis (Setiawan et al., 

2023; Salam et al., 2023). 

Dalam alur penelitian ilmiah, kerangka konseptual disusun setelah 

kajian pustaka dan menjadi dasar dalam perumusan hipotesis serta 

pengembangan model penelitian. Oleh karena itu, kerangka konseptual 

berperan sebagai penghubung antara landasan teori dengan pengujian 

empiris. Selain itu, kerangka ini juga mencerminkan causal logic atau logika 

kausal yang menjelaskan mengapa suatu variabel diperkirakan 

mempengaruhi variabel lainnya berdasarkan teori yang relevan. 

Dalam memahami kerangka konseptual, penting untuk 

membedakannya dengan kerangka teoritis. Kerangka teoritis merujuk pada 

kumpulan teori yang telah mapan dan digunakan sebagai landasan ilmiah 

dalam menjelaskan suatu fenomena. Sementara itu, kerangka konseptual 

merupakan konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti dengan 

mengadaptasi teori tersebut ke dalam konteks penelitian yang lebih spesifik 

dan operasional. Dengan kata lain, teori memberikan dasar penjelasan 

mengenai hubungan antar variabel, sedangkan kerangka konseptual 

berfungsi sebagai <peta= yang menunjukkan bagaimana hubungan tersebut 



 

 

BAB 6 
 

 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN  

DAN PENGUMPULAN DATA 

 
A. TEKNIK PENGUMPULAN DATA KUANTITATIF 

 Data kuantitatif merupakan jenis data yang berbentuk angka atau 

numerik yang dapat diukur dan dianalisis menggunakan teknik statistik. 

Dalam konteks penelitian yang menggunakan pendekatan Structural 

Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS), data kuantitatif menjadi 

fondasi utama karena memungkinkan peneliti menguji hubungan antar 

variabel laten melalui indikator-indikator yang terukur secara empiris. Data 

ini umumnya diperoleh dari hasil pengukuran persepsi, sikap, atau perilaku 

responden yang kemudian dikonversi ke dalam bentuk angka, misalnya 

melalui skala Likert. Dengan demikian, data kuantitatif tidak hanya berfungsi 

sebagai informasi deskriptif, tetapi juga sebagai dasar untuk melakukan 

analisis model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model) 

dalam SEM-PLS (Hair et al., 2019; Ghozali, 2021). 

Dalam penelitian kuantitatif, terdapat beberapa teknik pengumpulan 

data yang dapat digunakan untuk memperoleh data yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Teknik yang paling utama adalah survei, yaitu metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan 

kepada sejumlah responden menggunakan instrumen terstruktur. Survei 

menjadi teknik yang dominan dalam penelitian SEM-PLS karena mampu 

menghasilkan data dalam jumlah besar yang diperlukan untuk analisis 

statistik multivariat. Instrumen utama dalam survei adalah kuesioner, yaitu 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis yang disusun berdasarkan 

indikator variabel penelitian. Melalui kuesioner, setiap konstruk dalam 

model penelitian dapat diukur secara sistematis dan terstandar (Hair et al., 

2019). 

Untuk memperjelas perbandingan antar teknik pengumpulan data 

tersebut, berikut disajikan tabel: 



 

 

BAB 7 
 

 

PENGENALAN SOFTWARE SMARTPLS 

 
A. PENGANTAR SOFTWARE SMARTPLS 

Structural Equation Modeling (SEM) merupakan teknik analisis 

multivariat yang digunakan untuk menganalisis hubungan kompleks antara 

variabel laten dan indikator secara simultan. Perangkat lunak ini 

dikembangkan berdasarkan pendekatan yang diperkenalkan oleh Herman 

Wold dan termasuk dalam kategori variance-based SEM yang berorientasi 

pada prediksi (Wold, 1982). Berbeda dengan metode berbasis kovarian, 

SmartPLS memiliki asumsi yang lebih fleksibel sehingga dapat digunakan 

pada data yang tidak sepenuhnya memenuhi asumsi klasik seperti normalitas 

dan multikolinearitas (Nufaily & Siregar, 2025). Meskipun demikian, 

penggunaan PLS-SEM tetap memerlukan evaluasi model yang tepat, 

terutama dalam pengujian validitas dan reliabilitas konstruk (Hair et al., 

2021). 

Dalam praktiknya, SmartPLS digunakan untuk merancang model 

pengukuran (measurement model) dan model struktural (structural model), 

serta menganalisis hubungan antar variabel laten secara simultan. Selain itu, 

SmartPLS menyediakan fasilitas pengujian hipotesis melalui teknik 

bootstrapping yang memungkinkan peneliti menilai signifikansi hubungan 

antar variabel (Hair et al., 2017). Kemampuan ini menjadikan SmartPLS 

banyak digunakan dalam berbagai bidang seperti pemasaran, manajemen, 

pendidikan, dan ilmu sosial karena mampu menangani model dengan 

hubungan yang kompleks (Henseler et al., 2009). Pemilihan SmartPLS tidak 

hanya didasarkan pada kemudahan penggunaan, tetapi pada kesesuaian 

antara tujuan penelitian dan karakteristik metode analisis. Lebih lanjut, perlu 

ditegaskan bahwa PLS-SEM tidak bertujuan menggantikan CB-SEM, tetapi 

melengkapi pendekatan analisis sesuai tujuan penelitian (Hair et al., 2021; 

Sarstedt et al., 2022). 

 



 

 

BAB 8  
 

 

PENYUSUNAN MODEL  

PENELITIAN DALAM SMARTPLS 

 
A. MEMBUAT PROJECT PENELITIAN 

Sebelum melakukan analisis menggunakan SmartPLS, peneliti perlu 

terlebih dahulu membuat project sebagai ruang kerja utama penelitian. 

Project ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan, tetapi 

merupakan sistem yang mengintegrasikan seluruh proses analisis, mulai dari 

pengelolaan data hingga interpretasi hasil. Dalam konteks PLS-SEM, 

pengelolaan analisis secara terstruktur sangat penting karena metode ini 

dirancang untuk menganalisis hubungan kompleks antar variabel laten 

secara simultan dan sistematis (Russo & Stol, 2021) 

Secara konseptual, project dalam SmartPLS dapat dipahami sebagai 

bagian dari data and model management system yang menyatukan dataset, 

model, dan output dalam satu alur analisis. Dataset berperan sebagai sumber 

data empiris, model sebagai representasi hubungan antar konstruk laten, 

dan output sebagai hasil estimasi statistik yang digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian. Integrasi ini memastikan konsistensi antara model 

pengukuran dan model struktural dalam analisis PLS-SEM (Chinnaraju, 2025) 

Untuk memperjelas alur tersebut, hubungan antar komponen dalam 

SmartPLS dapat divisualisasikan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 8.1 Hubungan Antar Komponen dalam SmartPLS 

 



 

 

BAB 9  
 

 

EVALUASI MODEL PENGUKURAN  

(OUTER MODEL) 

 
A. VALIDITAS KONVERGEN 

Validitas konvergen (convergent validity) merupakan konsep 

fundamental dalam evaluasi model pengukuran yang menunjukkan sejauh 

mana indikator-indikator dalam satu konstruk laten saling berkorelasi kuat 

dan secara bersama-sama mencerminkan konsep teoretis yang sama 

(Ghozali, 2020; Hair et al., 2022). Dalam konteks penelitian kuantitatif, 

validitas konvergen digunakan untuk memastikan bahwa indikator-indikator 

yang dirancang untuk mengukur suatu konstruk benar-benar memiliki 

keterkaitan yang erat, sehingga mencerminkan dimensi yang sama dari 

konstruk laten yang dimaksud. Dengan demikian, validitas konvergen 

menjadi tahap awal yang krusial dalam menilai kualitas model pengukuran 

sebelum melanjutkan ke analisis struktural. 

Secara teoretis, validitas konvergen didasarkan pada prinsip bahwa 

indikator-indikator yang mengukur konstruk yang sama harus memiliki 

shared variance yang tinggi, yaitu varians bersama yang lebih besar 

dibandingkan dengan varians akibat kesalahan pengukuran. Konsep ini 

berakar pada pemikiran klasik dalam evaluasi konstruk, di mana suatu 

konstruk dikatakan valid apabila indikator-indikatornya secara konsisten 

merefleksikan fenomena yang sama (Fornell & Larcker, 1981). Dengan 

demikian, perubahan pada konstruk laten seharusnya tercermin secara 

searah pada seluruh indikatornya. 

Perlu ditegaskan bahwa validitas konvergen terutama relevan pada 

model pengukuran reflektif (reflective measurement model), di mana 

indikator dipandang sebagai manifestasi dari konstruk laten. Dalam model 

ini, konstruk laten memengaruhi indikator, sehingga indikator diharapkan 

memiliki korelasi yang tinggi. Sebaliknya, pada model formatif (formative 

measurement model), indikator justru membentuk konstruk laten, sehingga 



 

 

BAB 10 
 

 

EVALUASI MODEL STRUKTURAL  

(INNER MODEL) 

 
A. KOEFISIEN JALUR (PATH COEFFICIENT) 

Koefisien jalur (path coefficient) merupakan ukuran utama dalam 

evaluasi model struktural yang menunjukkan arah dan kekuatan pengaruh 

antar konstruk laten dalam model Structural Equation Modeling (SEM). 

Dalam pendekatan SEM berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM), koefisien 

ini digunakan untuk merepresentasikan hubungan kausal antar variabel laten 

yang diuji dalam model penelitian, sehingga menjadi dasar utama dalam 

pengujian hipotesis (Hair et al., 2022; Kline, 2023). Berbeda dengan model 

pengukuran (outer model) yang berfokus pada hubungan antara indikator 

dan konstruk, koefisien jalur berada pada level konstruk dan secara spesifik 

digunakan untuk mengevaluasi hubungan antar variabel laten dalam model 

struktural. 

Secara konseptual, path coefficient merupakan koefisien regresi 

terstandarisasi (standardized beta coefficient) yang menunjukkan perubahan 

pada konstruk dependen akibat perubahan pada konstruk independen 

dalam satuan standar deviasi, dengan mengendalikan pengaruh konstruk lain 

dalam model (Bollen, 1989; McDonald & Ho, 2002). Nilai koefisien ini berada 

pada rentang -1 hingga +1. Nilai positif menunjukkan hubungan searah, yaitu 

peningkatan pada variabel independen akan diikuti oleh peningkatan pada 

variabel dependen, sedangkan nilai negatif menunjukkan hubungan 

berlawanan arah (Hair et al., 2022). Semakin besar nilai absolut koefisien 

(mendekati ±1), semakin kuat pengaruh antar konstruk, sedangkan nilai yang 

mendekati nol menunjukkan hubungan yang lemah atau tidak berarti secara 

praktis (Kline, 2023). 

Dalam interpretasi praktis, koefisien jalur tidak hanya menggambarkan 

arah dan kekuatan hubungan, tetapi juga memiliki makna substantif yang 

penting dalam konteks teori. Koefisien jalur tidak hanya menunjukkan 



 

 

BAB 11  
 

 

ANALISIS LANJUTAN DALAM SEM-PLS 

 
A. BOOTSTRAPPING 

Bootstrapping dalam SEM-PLS merupakan teknik resampling 

nonparametrik yang digunakan untuk mengestimasi distribusi parameter 

model dengan cara mengambil sampel ulang dari data asli secara acak 

dengan penggantian (sampling with replacement). Melalui pendekatan ini, 

peneliti dapat membangun distribusi empiris dari estimasi parameter, 

seperti koefisien jalur dan outer loading, tanpa bergantung pada asumsi 

distribusi normal. Hal ini menjadikan bootstrapping sebagai metode inferensi 

statistik yang sangat penting dalam PLS-SEM, mengingat pendekatan ini tidak 

mensyaratkan normalitas data seperti pada metode parametrik tradisional 

(Efron & Tibshirani, 1993; Hair et al., 2017; Streukens & Leroi-Werelds, 2016; 
Méndez-Suárez, 2021). 

Untuk memperjelas proses bootstrapping secara konseptual, berikut 

disajikan ilustrasi alur bootstrapping dalam SEM-PLS. 

 

 
Gambar 11.1 Alur bootstrapping dalam SEM-PLS 

 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa proses bootstrapping dimulai 

dari data asli, kemudian dilakukan resampling dengan penggantian dalam 

jumlah besar (misalnya 5.000 subsampel). Setiap subsampel digunakan 

untuk mengestimasi model secara berulang hingga menghasilkan distribusi 



 

 

BAB 12  
 

 

PELAPORAN DAN  

INTERPRETASI HASIL SEM-PLS 

 
A. KONSEP PENGEMBANGAN MODEL DALAM SEM-PLS 

Structural Equation Modeling (SEM) merupakan teknik analisis 

multivariat yang digunakan untuk menguji hubungan kompleks antar 

variabel dalam suatu model yang terintegrasi. Dalam konteks ini, model 

dipahami sebagai representasi teoretis sekaligus matematis yang 

menggambarkan hubungan antara variabel laten (latent variables) dan 

indikator yang dapat diukur (observed variables). Model dalam SEM tidak 

hanya berfungsi sebagai alat statistik, tetapi juga sebagai kerangka 

konseptual yang menjelaskan bagaimana konstruk-konstruk saling 

berinteraksi secara sistematis. Pendekatan SEM berbasis Partial Least 

Squares (PLS-SEM) banyak digunakan karena fleksibilitasnya dalam 

menangani ukuran sampel kecil serta data yang tidak memenuhi asumsi 

normalitas (Hair et al., 2017; Chin, 1998). 

Dalam penerapannya, SEM-PLS mengintegrasikan dua komponen 

utama, yaitu model pengukuran (measurement model) yang berfokus pada 

hubungan antara konstruk laten dan indikatornya, serta model struktural 

(structural model) yang menjelaskan hubungan kausal antar konstruk laten. 

Kedua komponen ini membentuk satu kesatuan analisis yang memungkinkan 

peneliti memahami fenomena secara komprehensif, baik dari sisi 

pengukuran konstruk maupun hubungan antar konstruk dalam model (Hair 

et al., 2014; Hair et al., 2021). 

Sejalan dengan pemahaman tersebut, pengembangan model dalam 

SEM tidak dapat dilepaskan dari pembedaan antara model konseptual dan 

model empiris. Model konseptual merupakan representasi teoritis yang 

dibangun berdasarkan kajian literatur dan kerangka teori yang relevan, yang 

berfungsi sebagai dasar dalam merumuskan hubungan antar konstruk serta 

hipotesis penelitian. Model ini mencerminkan bagaimana suatu fenomena 
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